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peningkatan maupun penurunan kadar fraksi lipid 

dalam plasma 

hipotiroidisme (11) = Kelainan akibat kekurangan hormon tiroid 

infloresensi (20) = Susunan bunga majemuk 

inklusi = Kriteria dimana subjek penelitian mewakili 

sampel penelitian 

kardiovaskular (1) = Sistem dalam tubuh yang mengatur aliran darah 

kilomikron (14) = Zat yang memiliki fungsi membawa energi dalam 

bentuk lemak ke otot 

kolesterol (2) = Senyawa lemak berlilin yang sebagian besar 

diproduksi pada organ hati dan sebagian lainnya 

didapatkan dari makanan 
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lipemia retinalis (12) = Perubahan warna pembuluh darah retina menjadi 
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multi bulb garlic (21) = Bawang putih yang memiliki banyak siung 
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sebagai hewan percobaan 
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menelan dan mencerna patogen, seperti sel kanker, 

mikroba, puing-puing seluler, dan zat asing 

monosit (16) = Sel darah putih yang beredar (bersirkulasi) dalam 

darah dan limpa 

mukosa (28) = Lapisan tipis atau membran jaringan yang 

menutupi permukaan bagian dalam tubuh 

termasuk organ tubuh 

Mus family Muridae (31) = Golongan taksonomi tingkat familia 
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sindroma nefrotik (11) = Kerusakan pada ginjal yang menyebabkan kadar 

protein di dalam urine meningkat 

ordo (31) = Klasifikasi makhluk hidup di level berikutnya 

setelah Class, dan merupakan pengelompokan 

bagi hewan dan tanaman yang lebih spesifik lagi 

paradol (26) = Salah satu senyawa volatile 

pektin (24) = Serat larut air dalam apel 

polifenol (26) = Senyawa alami pada tumbuhan yang berperan 

sebagai antioksidan di dalam tubuh 

quercitrin (29) = Salah satu senyawa flavonoid dalam lemon 

rodent = Hewan pengerat 

rutin (30) = Salah satu senyawa flavonoid dalam lemon 

Sentrifuge (44) = Alat laboratorium yang digunakan untuk proses 

pemisahan molekul (partikel) suatu larutan antara 

terlarut (filtrat) dengan organel yang mengendap 

(substrat) melalui proses pemutaran (sentripetal) 

yang tinggi 

Sonde (43) = Selang makanan 

Spektrofotometer (44) = Alat untuk mengukur transmitan atau absorban 

suatu sampel sebagai fungsi panjang gelombang 

Sprague-Dawley (32) = Salah satu galur tikus yang biasa digunakan 

sebagai hewan percobaan 

sulfur (22) = Belerang  

terpenoid (26) = Salah satu golongan senyawa bioaktif 

tiolase (21) = Enzim yang berperanan dalam pengubahan 2 asetil 

KoA menjadi asetoasetil KoA 
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trombosis (23) = Terbentuknya gumpalan darah (trombosis) di 

pembuluh darah arteri 

trombosit (23) = Kepingan dalam sel darah merah 

volatile (26) = Metabolit sekunder yang diproduksi oleh 

tumbuhan dengan sifat mudah menguap 

zingerone (26) = Salah satu senyawa volatile dalam jahe 

Pankreatitis (11) = Peradangan pada pankreas 

perifer (16) = Tepi  

PJK (1) = Penyakit Jantung Kronis 

poligenik (10) = Interaksi antara kelainan genetik yang multipel, 

nutrisi dan faktor-faktor lingkunga lainnya, serta 

emiliki lebih dari satu dasar metabolik 

progesteron (14) = Hormon yang berperan penting dalam sistem 

reproduksi wanita 

Rattus (31) = Golongan taksonomi tingkat familia 

Riskesdas (2) = Riset Kesehatan Dasar 

rudimentasi (20) = Proses penyesuaian bentuk dan fungsi tubuhh 

makhluk hidup terhadap lingkungan yang dapat 

terjadi pada suatu makhluk hidup tanpa 

mengganggu struktur tubuh asli makhluk hidup 

lainnya 

Rutaceae (29) = Suku anggota tumbuhan berbunga 

shogaol (26) = Salah satu senyawa volatile pada jahe 

sindroma metabolik (11) = Sekelompok gangguan kesehatan yang terjadi 

secara bersamaan 

sindroma nefrotik (11) = Kerusakan pada ginjal yang menyebabkan kadar 

protein di dalam urine meningkat 

single bulb garlic (21) = Bawang putih yang memiliki satu siung 

Stamen = Benang sari 

steroid (14) = Senyawa yang secara alami diproduksi dalam 

tubuh 

 sterol  = Subkelompok steroid 

tanin (28) = Senyawa polifenol yang berasal dari tumbuhan, 

berasa pahit dan kelat 

TG (10) = Trigliserida 

VLDL (14) = Very Low Density Lipoprotein 

WHO (1) = World Health Organization  

Zingiber officinale var. 

amarum (25) 

= Nama latin jahe merah 

 

 

 

 




